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Abstract 
The rapid development of digital technology 5.0 presents major challenges for Christians 
and creates conflict between Christian values and rapidly developing technological 
practices. This research aims to analyze the relevance of Christian values in the context 
of Technology 5.0 and discuss integration strategies in digital society. Increased use of 
technology leads to increased human and social awareness and rational responses, 
which creates uncertainty that needs to be addressed. Using qualitative methods, this 
research will explain how Christian values such as honesty, justice, and love are still 
present in the dynamics of an interconnected digital society. In addition, this research 
discusses integration strategies that can be carried out by individuals, groups, churches, 
and Christian organizations so that these values are not only recognized but also applied 
in everyday life. This study focuses on a deeper understanding of the impact of 
technology on Christian values, providing concrete solutions to overcome ethical and 
moral challenges in a digital society. Through collaboration between church leaders, 
technology experts, and Christian community members, this research aims to lay the 
foundation for digital social change, creating an environment that demonstrates 
Christian ethical and moral obligations in the era of Digital Technology 5.0. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi secara pesat telah menjadi pendorong utama 

transformasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Revolusi teknologi yang 

terjadi selama beberapa dekade terakhir telah menciptakan perubahan mendasar 

dalam cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan hidup sehari-hari (Darmawan et 

al., 2021). Kemajuan ini membentuk era digital atau era teknologi informasi. Saat 

manusia memasuki abad ke-21, inovasi teknologi terus berkembang dengan cepat, 

memberikan dampak yang mendalam pada tatanan sosial, ekonomi, dan budaya. 

Keberhasilan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa pergeseran 

paradigma dalam keterhubungan global, memungkinkan pertukaran informasi 

tanpa batas geografis (Diana et al., 2023). Internet, sebagai tulang punggung 

teknologi modern, memungkinkan akses instan terhadap pengetahuan, 

komunikasi lintas batas, dan kolaborasi global. Sementara itu, kecerdasan buatan, 

komputasi awan, dan teknologi sensorik merubah cara manusia bekerja, 

menghasilkan efisiensi dan inovasi yang luar biasa. 

Akibat pesatnya perkembangan teknologi, masyarakat menghadapi 

tantangan baru untuk memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai moral dan 

praktik sehari-hari, khususnya bagi masyarakat Kristen. Saat ini, teknologi 

digital telah menjadi bagian dari dunia, dan cara untuk menjaga nilai-nilai 

Kristiani atau berintegrasi ke dalam dinamika masyarakat digital menjadi 

semakin penting. Perkembangan teknologi digital 5.0 ditandai dengan integrasi 

besar antara kecerdasan buatan, Internet of Things, big data, dan teknologi lainnya, 

yang menjadi landasan (Jagatheesaperumal et al., 2022). Situasi ini menciptakan 

lingkungan digital yang sangat kompleks dan berdampak signifikan terhadap 

cara individu  bekerja, dan hidup dalam masyarakat. Dalam konteks ini timbul 

pertanyaan bagaimana nilai-nilai Kristiani dapat mengatasi tantangan etika 

akibat kemajuan teknologi, khususnya nilai-nilai Kristiani yang menitikberatkan 

pada keadilan, kasih dan kebenaran. 

Pada penelitian sebelumnya tentang manajemen pendidikan dan 

kepemimpinan Kristen di era Society 5.0. Novianti et al. (2023) menjelaskan 

bahwa nilai-nilai Kristiani seperti cinta kasih, keadilan dan kejujuran menjadi 

landasan dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi pendidikan dan 

masyarakat. Selain itu, Parisma et al. (2023) menjelaskan bahwa profesionalisme 

guru dan kreativitas akan membantu mengurangi kemerosotan moral dalam 

menyikapi pesatnya perkembangan zaman serta perubahan digital.  
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Oleh karena itu, jika melihat pada dua penelitian sebelumnya, kontribusi 

penulis di era teknologi digital 5.0, perlu diciptakan masyarakat digital yang 

bermoral melalui integrasi nilai-nilai Kristiani. Dengan mengevaluasi cara 

perolehan pengetahuan dan pemahaman, serta dengan mempertimbangkan 

kerja sama antara Gereja dan dunia digital, serta prinsip-prinsip etika dalam 

penggunaan teknologi, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan 

etika dalam masyarakat digital tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk 

mengatasi perbedaan teknis. Fokus perkembangan dan nilai-nilai Kekristenan 

dalam penelitian ini terwujud melalui analisis dan implementasi aspek-aspek 

spesifik tersebut. Penelitian ini bertujuan meletakkan dasar transformasi 

masyarakat digital menuju lingkungan yang menerapkan kewajiban etika dan 

moral Kristiani di era teknologi digital 5.0. 

Secara historis, agama Kristen telah memainkan peran penting dalam 

membentuk budaya dan moralitas. Nilai-nilai ini terdapat dalam ajaran Alkitab, 

dan menjadi dasar bagi banyak keputusan pribadi dan kehidupan banyak orang 

Kristen (Christofer & Irawati, 2022). Mengekspresikan dan menerapkan nilai-nilai 

ini dalam konteks perubahan teknologi digital merupakan topik penting. Selain 

itu, perkembangan teknologi seperti media sosial, kecerdasan buatan, dan 

perubahan besar telah menciptakan tantangan baru dalam memahami nilai-nilai 

Kristiani dalam konteks masyarakat digital (Karlau & Rukua, 2023). Keberadaan 

dunia digital yang saling terhubung telah memberikan dampak besar terhadap 

cara tradisi Kristen didiskusikan dan dipahami.  

Pada saat yang sama, meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari telah membuka pintu terhadap tantangan dan peluang 

baru bagi komunitas Kristen. Dengan kemajuan teknologi, anggota komunitas 

Kristen menyaksikan era perubahan yang cepat yang melampaui kesadaran dan 

motivasi individu dan komunitas untuk merespons secara cerdas. Pesatnya 

perkembangan teknologi digital di era Teknologi Digital 5.0 tidak sejalan dengan 

nilai-nilai Kristiani yang menjadi landasan masyarakat yang bermoral (Haans et 

al., 2023). Salah satu tantangan utama yang timbul dalam kaitannya dengan 

perkembangan teknologi modern adalah ketidaksesuaian nilai-nilai Kristiani 

seperti integritas, keadilan, dan cinta dengan tren teknologi saat ini. Tidak 

sesuainya nilai integritas muncul karena tren teknologi, seperti pengawasan 

massal dan pengumpulan data pribadi yang meluas, sering kali bertentangan 

dengan keutuhan individu dan dapat merusak kepercayaan masyarakat. Secara 
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serupa, nilai keadilan terancam oleh teknologi yang dapat menciptakan 

kesenjangan sosial dan ekonomi, terutama melalui diskriminasi algoritma dan 

penyalahgunaan kekuatan teknologi. Selain itu, nilai cinta juga terpengaruh ketika 

teknologi, seperti media sosial, digunakan tanpa pertimbangan etika, 

menyebabkan penyebaran informasi palsu, cyberbullying, dan dehumanisasi 

dalam interaksi daring (Sihite et al., 2024). Dengan menyoroti dampak pada ketiga 

nilai tersebut, permasalahan ini menegaskan perlunya pengembangan solusi yang 

dapat mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai moral dan etika yang 

dijunjung tinggi dalam konteks agama Kristen, guna menjaga keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan prinsip-prinsip spiritual (Harmadi & Jatmiko, 2020). 

Nilai-nilai ini merupakan landasan moral dunia Kristen, namun mungkin 

menghadapi tantangan serius dari berbagai dampak negatif teknologi, seperti 

dilema etika yang disebabkan oleh kecerdasan buatan, hilangnya privasi secara 

tiba-tiba, dan penggunaan teknologi yang tidak selaras ajaran agama Kristen. 

Dalam konteks ini, timbul konflik yang sulit antara nilai-nilai Kristiani 

dan nilai-nilai etika di satu sisi serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkelanjutan di sisi lain, yang mungkin diabaikan dan terancam. 

Karena itu, komunitas Kristen menghadapi tugas sulit untuk mengembangkan 

visi dan pendekatan cerdas terhadap penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Penting respons yang bijaksana terhadap tantangan ini memerlukan 

pemahaman yang lebih baik mengenai dampak teknologi terhadap budaya 

Kristen (Bintang et al., 2023). Mengintegrasikan teknologi secara tepat ke dalam 

kerangka nilai-nilai moral Kristiani tanpa meremehkan kebenaran dan prinsip 

dasar kehidupan Kristiani memerlukan pertimbangan yang matang. Hal ini 

dapat mengarah pada pengembangan prinsip dan pedoman etika khusus untuk 

mengatasi situasi spesifik yang muncul di era teknologi digital 5.0. 

Berangkat dari uraian-uraian masalah di atas, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai nilai Kristiani yang dapat 

dipertahankan atau diintegrasikan ke dalam perilaku dan praktik digital dalam 

arus teknologi baru. Bagaimana relevansi nilai-nilai Kristiani dalam konteks 

Teknologi 5.0? Mengikuti pesatnya perkembangan teknologi, sejauh mana nilai-

nilai Kristiani seperti keadilan, kasih dan kebenaran memiliki makna dan 

dampak positif bagi dinamika masyarakat digital yang terhubung? Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk membahas strategi integrasi nilai-nilai Kristiani ke 

dalam masyarakat digital. Bagaimana cara-cara spesifik yang dapat dilakukan 
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oleh individu, kelompok, gereja, dan lembaga Kristiani untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya diakui tetapi juga diterapkan sepenuhnya 

dalam kehidupan sehari-hari di era Teknologi 5.0? Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap terciptanya 

masyarakat digital yang beretika. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif (Moleong, 

2018). Pertama, penelitian diawali dengan tinjauan literatur secara menyeluruh 

untuk memahami konsep budaya Kristen dan dampak teknologi digital terhadap 

masyarakat. Bagian ini melibatkan analisis sumber sekunder yang relevan, 

termasuk buku, artikel jurnal, dan artikel yang relevan (Sriekaningsih & Daengs, 

2020, p. 62). Wawasan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana individu dan kelompok masyarakat menggunakan teknologi dan 

sejauh mana nilai-nilai Kristiani tercermin dalam perilaku daring mereka. Kedua, 

data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematis untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan konsep yang muncul. Melalui pendekatan 

kualitatif ini, penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam 

mengenai integrasi nilai-nilai Kristiani ke dalam aktivitas digital dan perilaku 

manusia, membuka peluang refleksi dan solusi kontekstual lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Nilai-Nilai Kristen Dalam Konteks Teknologi 5.0 

 

Memahami Nilai-Nilai Kristen 

Nilai-nilai Kristiani meliputi seperangkat nilai moral dan etika yang 

menjadi dasar ajaran Kristiani. Tema utama dalam nilai-nilai tersebut adalah 

keadilan, cinta kasih, kerendahan hati, kasih sayang, dan kejujuran (Sirva et al., 

2023). Dalam perspektif Kristiani, nilai-nilai tersebut tidak hanya dipandang 

sebagai nilai moral, tetapi juga sebagai prinsip yang mendalam dalam 

berperilaku dan mengambil keputusan. Keadilan, salah satu nilai inti, 

mengajarkan para pengikut Kristus pentingnya memperlakukan orang lain 

dengan adil dalam segala aspek kehidupan (Karlau & Rukua, 2023). Amal dan 

kebaikan mengacu pada sikap cinta dan kepedulian terhadap sesama yang 
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menciptakan ikatan sosial yang kuat dalam komunitas Kristen. Kerendahan hati 

mengajarkan umat Kristen pentingnya mendahulukan kepentingan orang lain di 

atas kepentingan pribadi. Pentingnya nilai-nilai Kristiani semakin meningkat 

dalam konteks kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial. Dalam mengambil 

keputusan, umat Kristiani akan berpedoman pada prinsip-prinsip ini untuk 

mengambil keputusan dengan keadilan, kasih sayang, dan kebenaran moral (E. 

W. Waruwu & Silaen, 2024). Dalam lingkungan sosial dan komunitas, nilai-nilai 

tersebut menjadi landasan hubungan antar individu dan menciptakan 

komunitas yang bercirikan saling peduli dan mendukung. 

 

Relevansi Nilai-Nilai Kristen dalam Dunia Digital 

Seiring kemajuan teknologi, nilai-nilai Kristiani menjadi semakin relevan di 

dunia digital. Prinsip keadilan, cinta dan kejujuran berdampak positif dalam 

memandu perilaku dan interaksi daring di dunia digital (Hia & Waruwu, 2023). 

Misalnya, konsep keadilan dapat tercermin dalam memperlakukan orang lain 

secara adil di lingkungan digital dan mencegah diskriminasi dan di berbagai 

platform. Nilai-nilai cinta dan kasih sayang menginspirasi sikap saling peduli dan 

toleransi dalam komunikasi digital, sehingga mengurangi risiko dan konflik. 

Dalam dunia digital yang cepat dan kompleks, nilai-nilai Kristiani memberikan 

kerangka etika yang konsisten. Pemahaman akan kebenaran dan kebenaran moral 

menuntun seluruh umat Kristiani untuk mengambil keputusan moral dan etika 

dalam penggunaan teknologi (Sinambela et al., 2023). 

Dengan menerapkan nilai-nilai ini, setiap umat Kristiani dapat menjadi 

agen perubahan positif untuk mengurangi dampak negatif teknologi, seperti 

penyebaran misinformasi atau perilaku buruk secara daring. Selain itu, nilai-nilai 

Kristiani dapat mempengaruhi tujuan baik di dunia digital, seperti memajukan 

keadilan sosial, menyebarkan cinta kasih, dan membangun komunitas 

berdasarkan nilai-nilai moral (Lumumba, 2021). Oleh karena itu, nilai-nilai 

Kristiani tidak hanya berkaitan dengan aspek moral dan etika dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi juga berkontribusi terhadap terciptanya perubahan positif di 

dunia digital yang semakin berkembang. 

 

Perbandingan Nilai-Nilai Kristen dengan Nilai-Nilai Teknologi 5.0 

Perbandingan antara nilai-nilai Kristen dan nilai-nilai teknologi dalam era 

Teknologi 5.0 membuka cakrawala yang mendalam mengenai ketidaksesuaian 
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yang muncul. Nilai-nilai Kristen, seperti integritas, keadilan, dan cinta, 

menempatkan fokus pada aspek moral dan etika dalam hidup sehari-hari. 

Integritas, sebagai suatu keharusan dalam agama Kristen, menekankan kejujuran 

dan tanggung jawab dalam segala tindakan dan perkataan (Haniuna, 2021). 

Namun, teknologi 5.0, yang didorong oleh semangat inovasi dan efisiensi, dapat 

menimbulkan tantangan terkait privasi dan keamanan data, mempertanyakan 

integritas dalam era digital. Sementara itu, nilai keadilan dalam Kekristenan 

menuntut perlakuan yang adil terhadap semua individu, tanpa memandang 

latar belakang mereka (Sirait, 2022). Namun, kemajuan teknologi cenderung 

menimbulkan ketidaksetaraan, terutama dalam akses dan pemanfaatan 

teknologi, menghadirkan konflik dengan prinsip keadilan yang dijunjung tinggi 

oleh agama Kristen (Dalensang & Molle, 2021). Dalam konteks ini, perlu ada 

keseimbangan yang bijak antara kemajuan teknologi dan upaya untuk menjaga 

nilai-nilai keadilan sosial. 

Lebih lanjut, nilai cinta Kristen, yang mencakup kasih sayang, empati, dan 

pertimbangan terhadap sesama, dapat teruji oleh prevalensi interaksi digital. 

Teknologi 5.0 menekankan konektivitas dan interaksi digital sebagai unsur 

integral dari kehidupan sehari-hari, namun, pertanyaan muncul mengenai sejauh 

mana interaksi ini dapat mencerminkan nilai-nilai cinta Kristen (E. W. Waruwu & 

Lawalata, 2023). Apakah interaksi digital mampu menyediakan ruang untuk 

hubungan personal yang mendalam dan kepedulian terhadap kebutuhan sesama? 

Dengan mempertimbangkan perbandingan ini, tantangan utama terletak pada 

upaya mencari keseimbangan antara nilai-nilai Kristen yang mendasari moral dan 

etika, serta nilai-nilai teknologi yang mewakili dorongan inovasi dan kemajuan. 

Melalui pemahaman mendalam akan perbedaan ini, masyarakat dapat menggali 

solusi yang bijak untuk menyelaraskan agama Kristen dengan perkembangan 

teknologi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan 

spiritual dan teknologis secara serasi. 

 

Tantangan Etika dalam Masyarakat Digital 

Pertama, Keamanan data. Tantangan etika dalam masyarakat digital, 

khususnya keamanan data, menyoroti isu-isu utama terkait pengumpulan, 

penyimpanan, dan pertukaran informasi di dunia digital (Tandana, 2023). 

Dengan berkembangnya teknologi, konsep keamanan data mencakup 

perlindungan informasi pribadi yang semakin luas cakupan dan ragamnya. 
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Ketersediaan data besar, khususnya dalam konteks kecerdasan buatan dan 

Internet of Things, mempunyai implikasi signifikan terhadap privasi (Rahmawati 

et al., 2023). Ketika data menjadi mata uang digital, tantangan etika mencakup 

memastikan bahwa informasi pribadi dikelola dan digunakan dengan tepat dan 

bertanggung jawab (Senjaya & Simanjuntak, 2022). Upaya untuk memastikan 

keamanan data menimbulkan pertanyaan tentang siapa yang memiliki dan 

mengontrol data dan sejauh mana masyarakat mempunyai hak untuk 

memutuskan bagaimana data mereka digunakan. Oleh karena itu, kebijakan dan 

prosedur pengelolaan data sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat dan memberikan landasan yang kokoh bagi pembangunan 

masyarakat digital yang adil dan berkelanjutan. 

Kedua, Profiling dan targeted advertising. Periklanan bertarget adalah bagian 

kontroversial dari komunitas digital, yang menimbulkan tantangan etika terkait 

privasi dan manipulasi informasi (Wachter, 2020). Agregasi adalah pengumpulan 

dan analisis data untuk menghasilkan informasi terperinci tentang perilaku dan 

preferensi seseorang, yang dapat memberikan pengalaman pengguna yang 

dipersonalisasi namun juga menimbulkan kekhawatiran tentang pelanggaran 

privasi. Sementara itu, iklan bertarget menggunakan informasi ini untuk 

menayangkan iklan yang sangat spesifik kepada pengguna (J. Grobbelaar dan C. 

Jones, 2020, p. 230). Meski dapat meningkatkan efektivitas periklanan, namun 

pendekatan ini dianggap sebagai bentuk manipulasi dan dapat berdampak negatif 

terhadap keputusan konsumen. Tantangan etis terkait publikasi dan periklanan 

bertarget mencakup perlindungan privasi pribadi, transparansi penggunaan data, 

pertimbangan dampak psikologis, dan kebebasan konsumen dalam mengambil 

keputusan dan tanpa pengaruh pihak ketiga. Untuk menghadapi tantangan ini, 

diperlukan kerangka etika yang kuat untuk memastikan bahwa penggunaan 

materi dan media tidak hanya efektif tetapi juga konsisten dengan prinsip 

keadilan, integritas, dan penghormatan terhadap hak privasi. 

Ketiga, Privasi di media sosial. Tantangan etika terkait dengan privasi di 

media sosial mencuat sebagai isu yang mendesak dalam era digital saat ini. 

Penggunaan platform media sosial seringkali memerlukan pengungkapan 

informasi pribadi yang signifikan dan dilema etika muncul ketika perusahaan dan 

pihak ketiga menggunakan data ini untuk berbagai keperluan, termasuk iklan 

yang disesuaikan, analisis perilaku pengguna, dan penjualan data (Pambudi et al., 

2023). Sementara media sosial memberikan platform untuk berbagi dan 
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terhubung, kekhawatiran terkait privasi melibatkan risiko eksploitasi data, 

penyebaran informasi palsu, dan pelanggaran batas privasi individu (Gunawan, 

2021). Dalam mengatasi tantangan ini, pertanyaan etika muncul seputar 

transparansi dalam pengelolaan data, kontrol yang diberikan kepada pengguna 

atas informasi pribadi mereka, dan tanggung jawab platform dalam melindungi 

privasi pengguna. Dalam konteks ini, pembahasan dan penerapan kebijakan etika 

yang jelas dan ketat menjadi krusial untuk menjaga integritas dan kepercayaan 

dalam ekosistem media sosial yang semakin kompleks. 

Keempat, Keamanan Internet of Things (IoT). Dengan meningkatnya 

penggunaan perangkat yang terhubung dalam kehidupan sehari-hari, keamanan 

IoT telah menjadi tantangan etika yang muncul. IoT terdiri dari jaringan 

perangkat, mulai dari peralatan rumah tangga hingga kendaraan, yang dapat 

berkomunikasi satu sama lain dan berbagi data secara otomatis. Keamanan di 

lingkungan IoT melibatkan perlindungan integritas data, privasi informasi 

pribadi, dan mencegah risiko seperti akses tidak sah atau penyalahgunaan data 

(Kolibu & Paparang, 2020). Untuk meningkatkan keamanan IoT, tantangan 

etisnya adalah mempertimbangkan hak privasi individu yang menggunakan 

perangkat yang terhubung, dan tanggung jawab pengembang teknologi untuk 

memastikan bahwa sistem ini tidak dapat diretas, diintervensi, atau 

dimanipulasi (Putra et al., 2023). Ketika teknologi IoT menjadi semakin umum di 

semua bidang di dunia, termasuk rumah tangga, layanan kesehatan, dan bisnis, 

risiko keamanan semakin meningkat dan diperlukan kebijakan serta standar 

etika yang kuat untuk mengatasinya. 

Kelima, Regulasi dan kepatuhan. Hukum dan ketertiban (konvensi) 

mengacu pada kerangka hukum dan aturan yang mengatur perilaku dan 

aktivitas semua sektor masyarakat, termasuk bisnis dan teknologi. Tantangan 

etika yang muncul dalam konteks hukum dan kepatuhan melibatkan 

pengembangan kebijakan yang adil, transparan, dan konsisten dengan nilai-nilai 

etika masyarakat (Masrichah, 2023). Di era digital, di mana teknologi 

berkembang pesat, undang-undang harus beradaptasi dengan isu-isu baru 

seperti privasi data, keamanan siber, dan dampak sosial dari teknologi (Leobisa 

et al., 2023). Meskipun undang-undang dapat melindungi kepentingan publik 

dan swasta, ketidakpatuhan atau penyalahgunaan kebijakan dapat menjadi 

masalah etika. Oleh karena itu, penerapan dan pengawasan hukum harus 

konsisten dengan nilai-nilai etika dan tegaknya supremasi hukum, menciptakan 
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lingkungan yang adil dan aman bagi masyarakat umum dan pelaku usaha. 

Dengan menggabungkan peraturan yang efektif dan kepatuhan yang efektif, 

semua pihak dapat menciptakan sistem hukum yang mendorong inovasi dan 

pertumbuhan tanpa mengorbankan etika dan keadilan. 

Keenam, Anonimitas dan privasi daring. Anonimitas dan privasi daring 

menjadi isu etika yang semakin kompleks di dunia digital. Anonimitas 

memungkinkan individu untuk secara bebas berpartisipasi dalam transaksi 

daring tanpa mengungkapkan identitas mereka sepenuhnya (Widyanuratikah, 

2023). Pada saat yang sama, privasi daring adalah tentang melindungi informasi 

pribadi di lingkungan digital. Dalam hal ini, tantangan etisnya adalah 

menyeimbangkan hak individu atas anonimitas dan privasi dengan kebutuhan 

masyarakat akan keamanan dan keterbukaan (Santosa, 2022). Anonimitas dapat 

menjadi alat yang berguna untuk melindungi kebebasan berpendapat dan 

mencegah penyalahgunaan kekuasaan, namun juga membuka pintu bagi perilaku 

daring yang tidak etis seperti pelecehan atau penyebaran informasi yang salah. 

Pada saat yang sama, perlindungan privasi daring harus mempertimbangkan 

jangkauan platform digital yang dapat mengumpulkan dan menggunakan 

informasi pribadi tanpa merugikan pengguna. Dalam mengatasi tantangan ini, 

kebijakan etika dan hukum harus beradaptasi dengan berbagai kebutuhan dan 

menciptakan keseimbangan yang sehat antara anonimitas, privasi, dan keamanan 

dalam ekosistem digital yang terus berkembang. 

Ketujuh, Etika penggunaan data. Etika data mengacu pada prinsip etika 

yang harus dipatuhi dalam pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan 

penggunaan data dalam berbagai konteks, khususnya di dunia digital 

(Rahmawati et al., 2023). Tantangan utama dalam penggunaan data yang etis 

adalah perlindungan privasi individu, keadilan, dan transparansi dalam praktik 

pengelolaan data. Hal ini termasuk memastikan bahwa informasi pribadi tidak 

disalahgunakan, hak pengguna dihormati, dan keputusan berbasis data 

mempertimbangkan implikasi sosial dan etika (Belo, 2021). Di era kelimpahan 

data, praktik penggunaan data juga mencakup pertanyaan tentang kepemilikan 

data dan tingkat kendali yang dimiliki masyarakat atas informasi yang mereka 

buat. Untuk mengatasi tantangan etika ini memerlukan kerangka hukum dan 

praktik bisnis yang jelas yang mengakui nilai-nilai etika dan hak individu, serta 

memastikan bahwa data digunakan untuk berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 



Didache: Journal of Christian Education, Vol. 5, No 1, 2024 
 

 
 
 32 

Kedelapan, Keamanan kata sandi dan identitas merupakan bagian 

penting dari dunia digital, yang menghadirkan tantangan etika dalam 

melindungi informasi pribadi pengguna. Keamanan kata sandi melibatkan 

penggunaan kata sandi yang kuat dan metode otentikasi yang andal untuk 

mencegah akses tidak sah ke akun pribadi (Manurung et al., 2023). Dalam hal ini, 

peraturan tersebut mencakup tanggung jawab perusahaan dan penyedia 

layanan untuk menggunakan teknologi keamanan canggih untuk melindungi 

data pengguna. Perlindungan identitas, baik informasi pribadi atau data 

biometrik, menimbulkan pertanyaan etis mengenai privasi dan penyalahgunaan 

data (Santosa, 2022). Tantangan utamanya adalah menyeimbangkan keamanan 

yang diperlukan untuk melindungi pengguna dan kebebasan individu untuk 

menjaga privasi mereka (Sufi et al., 2023). Langkah-langkah untuk mencapai 

keamanan kata sandi dan identitas yang etis termasuk mengembangkan 

kebijakan keamanan yang bijaksana, mendidik pengguna tentang praktik 

keamanan terbaik, dan mengadopsi teknologi baru yang meningkatkan 

perlindungan identitas dan tanpa mengurangi hak privasi individu. 

Perlindungan data dan identitas merupakan landasan etika yang penting ketika 

menciptakan lingkungan digital yang aman.  

Kesembilan, Cyberbullying adalah bentuk pelecehan atau intimidasi yang 

terjadi melalui media digital, seperti platform sosial, pesan teks, atau email. 

Tantangan etika yang muncul dalam konteks cyberbullying melibatkan 

pertimbangan moral terkait penggunaan teknologi untuk menyakiti, 

merendahkan, atau mengeksploitasi individu secara daring (Imani et al., 2021). 

Pihak yang terlibat dalam cyberbullying dapat menciptakan dampak psikologis 

yang serius pada korban, termasuk depresi, ansietas, bahkan mengarah pada 

kejadian tragis seperti bunuh diri (Sari & Bermuli, 2021). Etika dalam konteks ini 

melibatkan kesadaran akan dampak sosial dan psikologis dari tindakan 

cyberbullying, serta tanggung jawab individu, pendidik, dan platform digital 

untuk mencegah dan mengatasi perilaku tersebut (Utami & Baiti, 2018). 

Tindakan etis mencakup penegakan hukum yang efektif, edukasi masyarakat 

tentang bahaya cyberbullying, dan penerapan kebijakan di platform daring untuk 

melindungi pengguna dari pengalaman yang merugikan secara psikologis. 

Dalam memahami dan mengatasi cyberbullying, penting untuk menggabungkan 

pendekatan etis yang mempromosikan rasa empati, toleransi, dan penghargaan 
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terhadap keberagaman, menciptakan lingkungan digital yang aman dan 

mendukung bagi semua individu. 

Kesepuluh, Toksisitas daring. Toksisitas Daring merujuk pada kehadiran 

perilaku negatif, agresif, atau merendahkan dalam interaksi digital, sering kali 

terjadi di platform-media sosial, forum, atau ruang diskusi daring (Hia & 

Waruwu, 2023). Tantangan etika dalam konteks toksisitas daring melibatkan 

pertimbangan moral seputar dampak psikologis dan emosional yang mungkin 

timbul pada individu yang menjadi sasaran. Perilaku daring yang toksik dapat 

mencakup pelecehan, ancaman, atau penyebaran konten yang merugikan dan 

dapat merusak reputasi seseorang (Amtiran & Gulo, 2022). Etika dalam 

penanganan toksisitas daring melibatkan upaya untuk membatasi dan mencegah 

perilaku negatif, melindungi hak privasi dan keamanan mental individu, serta 

mempromosikan budaya daring yang lebih inklusif, mendukung, dan 

menghormati keberagaman pendapat (Franky, 2022). Pendidikan tentang perilaku 

daring yang etis, penegakan kebijakan platform digital, dan pembentukan 

komunitas daring yang positif adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk 

mengatasi tantangan etika yang muncul sehubungan dengan toksisitas daring. 

Dengan menciptakan lingkungan daring yang lebih sehat, semua pihak yang 

terlibat dalam penggunaan internet dan lingkungan daring, termasuk pengguna 

internet, pembuat kebijakan, platform media sosial, organisasi, dan masyarakat 

secara umum, dapat meminimalkan dampak negatif toksisitas daring dan 

mendorong interaksi yang lebih positif dan konstruktif di dunia digital. 

 

Membangun Masyarakat Digital yang Beretika 

 

Tanggung Jawab Etis Dalam Penggunaan Teknologi 

Tanggung jawab etis dalam penggunaan teknologi menekankan 

pentingnya kesadaran terhadap dampak sosial, moral, dan lingkungan dari 

kemajuan teknologi (Cahyono et al., 2023). Para pembuat keputusan dan 

pengembang teknologi bertanggung jawab untuk memastikan bahwa inovasi 

teknologi yang dihasilkan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan implikasi sosial yang mungkin timbul (Illu et al., 2021). Ini 

mencakup memprioritaskan keamanan data, melindungi privasi pengguna, dan 

menghindari potensi diskriminasi atau penyalahgunaan teknologi yang dapat 

mengancam hak-hak individu. Tanggung jawab etis juga mewajibkan adopsi 
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praktik-praktik yang mendukung inklusivitas dan keberlanjutan, serta 

peninjauan konstan terhadap dampak teknologi terhadap masyarakat. 

Selanjutnya, tanggung jawab etis melibatkan keterlibatan proaktif dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan etika yang muncul seiring dengan 

perkembangan teknologi. Hal ini mencakup pengembangan kebijakan yang 

bersifat progresif untuk menghadapi isu-isu seperti kecerdasan buatan, privasi 

digital, dan keamanan siber (Yusal, 2017). Kesadaran akan implikasi etika juga 

diperlukan dalam konteks pengembangan teknologi baru, seperti bioteknologi 

atau kecerdasan buatan tingkat lanjut, di mana pertimbangan etis menjadi 

semakin kompleks. Dengan menginternalisasi tanggung jawab etis, pelaku 

dalam dunia teknologi dapat berperan aktif dalam membentuk dunia digital 

yang lebih etis, adil, dan berkelanjutan, menciptakan nilai-nilai positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 

Memahami Dampak Teknologi Terhadap Masyarakat 

Memahami dampak teknologi terhadap masyarakat merupakan aspek 

penting dalam merancang kebijakan dan praktik penggunaan teknologi yang 

etis. Ini mencakup analisis rinci tentang bagaimana inovasi teknologi 

mempengaruhi struktur sosial, dinamika ekonomi, dan pola interaksi antar 

individu (Taufiqurokhman et al., 2023). Dimensi ekonomi mencakup perubahan 

pasar tenaga kerja dimana teknologi menciptakan atau menghilangkan lapangan 

kerja dan berdampak pada kesenjangan ekonomi. Selain itu, teknologi dalam 

konteks sosial dapat memengaruhi cara manusia berkomunikasi, berinteraksi, 

dan membentuk identitas digital (Pugesehan et al., 2023). Dampak ini juga 

menimbulkan pertanyaan etis mengenai privasi, keamanan, dan akses terhadap 

teknologi. 

Memahami dampak teknologi juga memerlukan pengenalan potensi 

dampak negatifnya, seperti perubahan sosial yang tidak diinginkan, krisis 

privasi, dan akses yang tidak setara terhadap teknologi (Subagio & Limbong, 

2023). Peran etika dalam pemahaman ini adalah untuk memastikan bahwa 

teknologi digunakan secara bijaksana agar tidak hanya membawa manfaat tetapi 

juga meminimalkan risiko dan dampak negatif yang mungkin terjadi. Oleh 

karena itu, pemahaman yang cermat terhadap dampak teknologi dapat 

membantu mengurangi risiko, mengembangkan kebijakan yang komprehensif, 
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dan mengembangkan solusi inovatif yang memperkuat nilai-nilai positif di 

masyarakat. 

 

Membangun Norma Etika Dalam Masyarakat Digital  

Menciptakan kode etik dalam masyarakat digital adalah tentang 

menetapkan pedoman moral dan aturan perilaku yang mengatur interaksi dan 

penggunaan teknologi di dunia maya (Rojikun & Hernaningsih, 2022). Ini tentang 

partisipasi aktif individu, lembaga, dan pemangku kepentingan dalam 

membentuk nilai-nilai di lingkungan digital. Kode etik dapat mencakup aspek-

aspek seperti perlindungan data, penggunaan data secara etis, perlakuan adil 

secara daring, dan tanggung jawab atas konten yang diproduksi. Pentingnya 

menciptakan kode etik dalam masyarakat digital adalah untuk membangun 

budaya daring yang positif, adil dan berkelanjutan (Ihsani & Febriyanti, 2021). Hal 

ini mencakup kesadaran bersama mengenai konsekuensi perilaku daring dan 

komitmen menjunjung tinggi nilai moral dalam interaksi digital sehari-hari.  

Dalam masyarakat digital, standar etika yang kuat dapat mengurangi 

risiko perilaku berbahaya seperti cyberbullying, penyebaran informasi yang salah, 

dan pelanggaran privasi (Ihsani & Febriyanti, 2021). Upaya membangun kode 

etik tersebut juga berperan penting dalam membentuk peraturan dan kebijakan 

yang melindungi hak dan kesejahteraan individu di lingkungan digital. Oleh 

karena itu, partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan dan pendidikan 

etika digital adalah kunci untuk membangun masyarakat digital yang responsif, 

aman, dan beretika. 

 

Peran Institusi Kristen 

 

Mendukung Dan Memfasilitasi Pendekatan Etis Dalam Teknologi 

Peran lembaga-lembaga Kristen di bidang teknologi mencakup tanggung 

jawab untuk mendukung dan mempromosikan pendekatan etis terhadap 

pengembangan dan penggunaan teknologi. Organisasi Kristen diharapkan 

mengedepankan nilai-nilai moral, integritas, dan keadilan dalam dunia teknologi 

serta menjadi agen perubahan (Kiptiyah et al., 2023). Institusi dapat berfungsi 

sebagai sumber bimbingan etika, memberikan pemahaman moral tentang 

dampak teknologi terhadap masyarakat, dan memberikan bimbingan kepada 

individu Kristen dalam penggunaan teknologi sehari-hari.(Jesy Fieny Mangopo, 



Didache: Journal of Christian Education, Vol. 5, No 1, 2024 
 

 
 
 36 

2020) Selain itu, institusi Kristen dapat memainkan peran penting dalam 

pendidikan etika teknologi, baik dalam komunitas gereja maupun institusi 

pendidikannya. Hal ini termasuk menyediakan ruang untuk diskusi etis, seminar, 

dan program pelatihan yang membantu umat Kristiani dan umat beriman 

memahami implikasi moral dari teknologi yang mereka gunakan.  

Melalui pendekatan ini, lembaga-lembaga Kristen dapat memperkuat 

kesadaran etis dan tanggung jawab mereka terhadap perkembangan teknologi di 

komunitas mereka. Terkait pemanfaatan teknologi, lembaga-lembaga Kristen juga 

diharapkan dapat menumbuhkan inovasi-inovasi yang berlandaskan nilai-nilai 

agama, seperti pengembangan solusi teknologi yang berfokus pada keadilan 

sosial, kesejahteraan masyarakat, dan perlindungan lingkungan (Zahrah et al., 

2023). Oleh karena itu, peran lembaga Kristen tidak hanya sebatas memberikan 

perspektif etis saja, namun juga aktif membentuk arah dan dampak positif 

teknologi dalam mencapai tujuan moral dan spiritual masyarakat. 

 

Pendidikan dan Pemahaman Teknologi di Lingkungan Institusi Kristen 

Peran pendidikan dan pemahaman teknologi dalam lingkungan 

kelembagaan Kristen penting untuk membangun paradigma yang memadukan 

nilai-nilai agama dengan kemajuan teknologi (Tamba et al., 2023). Lembaga 

pendidikan Kristen mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada jemaatnya tentang dampak teknologi 

terhadap nilai-nilai moral dan etika. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

kurikulum yang tidak hanya menekankan aspek teknis, namun juga 

menyampaikan implikasi etis dari penggunaan teknologi sehari-hari (Agustian 

et al., 2023). Pelatihan ini mencakup penekanan pada nilai-nilai Kristiani seperti 

cinta kasih, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam konteks teknologi. 

Diskusi terbuka dan pertimbangan etis mengenai isu-isu terkini seperti privasi 

digital, etika kecerdasan buatan, dan dampak sosial dari media sosial akan 

menjadi bagian integral dari pendekatan ini. 

Selain itu, pemahaman teknologi di lembaga-lembaga Kristen harus 

meningkatkan kesadaran akan peran etika dalam inovasi dan penggunaan 

teknologi. Kami berpendapat bahwa teknologi tidak hanya merupakan alat yang 

memberdayakan, namun juga dapat menimbulkan tantangan etika. Lembaga-

lembaga Kristen berfungsi sebagai pusat pembelajaran dan refleksi etika, 

memberikan ruang untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat digunakan 
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untuk melayani masyarakat dan mencapai tujuan kemanusiaan (Hemmings & 

Hill, 2014). Dengan menyeimbangkan nilai-nilai agama dengan pemahaman 

tentang pendidikan dan teknologi, lembaga pendidikan Kristen memastikan 

bahwa teknologi dipandang sebagai alat untuk memajukan kebaikan bersama dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat atas dasar moral yang kuat. 

 

Kerja Sama Yang Berkelanjutan Antar Lembaga-Lembaga Kristen  

Kolaborasi berkelanjutan antara lembaga-lembaga Kristen merupakan 

pilar utama dalam membentuk respons etis terhadap dampak teknologi. Dengan 

menggabungkan kekuatan dan sumber daya, lembaga-lembaga Kristen dapat 

berbagi wawasan, dan praktik terbaik untuk mengatasi tantangan etika teknologi 

(Novianti et al., 2023). Melalui konferensi, seminar, dan forum lintas institusi, 

kolaborasi ini menciptakan ruang dialog intensif dan pertukaran gagasan, 

memperkuat kesadaran kolektif akan nilai-nilai Kristiani dalam menghadapi 

perubahan teknologi. Kolaborasi yang berkelanjutan juga membuka peluang 

untuk mengembangkan inisiatif pendidikan etika teknologi yang komprehensif 

dan relevan dengan konteks Kristen, memberikan komunitas Kristen landasan 

moral yang kuat untuk menavigasi era digital (Ambarita & Ririhena, 2022). Oleh 

karena itu, kerja sama antarlembaga Kristen tidak hanya memperkaya perspektif 

etika, tetapi juga menjadi landasan bagi penerapan nilai-nilai Kristiani secara aktif 

dan terpadu dalam pengembangan teknologi modern. 

 

Strategi Integrasi Nilai-Nilai Kristen dalam Masyarakat Digital 

 

Pendidikan dan Kesadaran  

Pendidikan dan kesadaran strategi integrasi nilai-nilai Kristen dalam 

masyarakat digital melibatkan dua aspek utama, yakni pendidikan dan kesadaran 

etika. Pendidikan berperan sentral dalam menerapkan nilai-nilai Kristen dengan 

menyelenggarakan program yang mengajarkan prinsip-prinsip etika dan moral 

Kristen dalam konteks teknologi. Institusi Kristen mengembangkan kurikulum 

yang membahas dilema etika teknologi, privasi digital, dan dampak sosial 

teknologi, menciptakan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana nilai-

nilai Kristen dapat membimbing perilaku di dunia digital (Sitompul et al., 2023). 

Selanjutnya, strategi ini juga mencakup pembangunan kesadaran etika di 

dunia digital. Melibatkan komunitas Kristen dalam diskusi terbuka tentang 
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implikasi etika teknologi, baik dalam lingkup gereja maupun di platform daring, 

dapat memperkaya perspektif dan meningkatkan pemahaman kolektif tentang 

peran nilai-nilai Kristen dalam menghadapi tantangan teknologi (Ghofir, 2023). 

Selain itu, peningkatan kesadaran etis juga dapat dicapai melalui kampanye 

informasi, webinar, dan sumber daya daring yang dirancang untuk memberikan 

panduan praktis dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam penggunaan 

teknologi sehari-hari (E. W. Waruwu & Lawalata, 2023). Dengan menggabungkan 

pendidikan dan peningkatan kesadaran etis, strategi ini dapat memberikan 

landasan yang kokoh bagi komunitas Kristen untuk  beradaptasi dengan dinamika 

masyarakat digital dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. 

 

Kolaborasi antara Gereja Dan Dunia Digital 

Kolaborasi antara gereja dan dunia digital Kolaborasi antara gereja dan 

dunia digital sangat penting untuk membangun masyarakat daring yang lebih 

etis dan kolaboratif. Kerja sama antar komunitas Kristen mencakup upaya 

bersama untuk mempromosikan etika daring melalui pendekatan pendidikan 

dan dukungan sosial. Gereja dapat mengadakan kampanye informasi, seminar, 

dan lokakarya untuk meningkatkan pemahaman anggota tentang etika digital. 

Selain itu, komunitas Kristen dapat melakukan kolaborasi dengan platform 

daring untuk menciptakan ruang perdebatan dan refleksi etis yang  inklusif dan 

menghormati keberagaman pendapat (Cooper et al., 2021). Selain itu, kolaborasi 

ini dapat memberikan dukungan sosial kepada individu yang menghadapi 

tantangan etika di lingkungan digital. Gereja dapat menjadi sumber dukungan 

emosional, moral, dan praktis bagi individu yang mengalami konflik moral atau 

dilema etika dalam interaksi daring (Berhitu, 2022). Melalui layanan konseling 

atau kelompok dukungan daring yang diakomodasi oleh gereja, individu dapat 

merasa didukung dan mendapatkan pandangan etika yang sejalan dengan nilai-

nilai Kristen. Dengan cara ini, kolaborasi antara gereja dan dunia digital tidak 

hanya menciptakan lingkungan daring yang lebih etis, tetapi juga menyediakan 

jaringan dukungan yang penting bagi individu untuk menjalani kehidupan 

digital mereka dengan penuh tanggung jawab dan integritas. 

 

Praktik Etika Dalam Penggunaan Teknologi  

Praktik etis dalam penggunaan teknologi memerlukan pedoman praktis 

yang mendukung umat Kristiani khususnya untuk menyelaraskan kehidupan 
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digital mereka dengan nilai-nilai agama mereka. Kebijakan ini dapat mencakup 

prinsip-prinsip seperti menggunakan informasi secara bertanggung jawab, 

menghormati privasi, dan mengambil peran aktif dalam menciptakan lingkungan 

daring yang positif. Lebih jauh lagi, bertindak secara etis tidak hanya mencakup 

penekanan pada penggunaan teknologi untuk tujuan memajukan kebaikan, 

keadilan, dan cinta kasih, namun juga  kesadaran akan implikasi sosial dan moral 

dari teknologi yang digunakan (Suyadi et al., 2022). Contoh  penggunaan 

teknologi yang etis termasuk memverifikasi informasi sebelum membagikannya, 

menghindari penindasan maya dan perilaku  diskriminatif, dan secara aktif 

berkontribusi pada komunitas daring (M. Waruwu et al., 2020). Memberikan 

contoh nyata dapat membantu setiap orang Kristen menerapkan prinsip-prinsip 

etika dalam tindakan mereka sehari-hari  di dunia digital. Oleh karena itu, praktik 

etis dalam penggunaan teknologi bukan sekadar pedoman abstrak, namun juga  

pedoman konkret yang membentuk perilaku daring yang mencerminkan 

komitmen terhadap nilai-nilai moral dan etika Kristen. 

 

Implikasi 

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh era 

digital 5.0, keberadaan nilai-nilai Kristen dapat menjadi landasan yang kuat 

dalam membimbing perilaku dan interaksi masyarakat dalam ranah digital. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, kesetiaan, dan tanggung jawab sosial 

menjadi pedoman bagi individu dan organisasi dalam menggunakan teknologi 

digital secara bertanggung jawab dan etis. 

Selanjutnya, integrasi nilai-nilai Kristen dalam masyarakat digital tidak 

hanya memengaruhi perilaku individu, tetapi juga membentuk budaya organisasi 

dan kebijakan publik yang lebih inklusif dan berorientasi pada kebaikan bersama 

(Usanto et al., 2023). Dengan memperhatikan prinsip-prinsip moral Kristen, 

individu-individu yang terlibat dapat mengembangkan sistem teknologi yang 

lebih aman, adil, dan berkelanjutan. Hal ini juga dapat membantu dalam 

mengatasi berbagai isu seperti penyalahgunaan data, kejahatan dunia maya, dan 

pembagian kesenjangan digital, sehingga menciptakan lingkungan digital yang 

lebih sehat dan beradab bagi semua orang. 

Dengan demikian, artikel ini menggarisbawahi bahwa memperkuat nilai-

nilai Kristen dalam masyarakat digital dapat menjadi pijakan yang kokoh untuk 

menghadapi tantangan moral dan etis yang timbul di era teknologi digital. 
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Melalui kesadaran akan nilai-nilai tersebut, individu dan komunitas dapat 

membentuk pola perilaku dan kebijakan yang lebih baik dalam penggunaan 

teknologi, sehingga menciptakan lingkungan digital yang lebih beretika, 

inklusif, dan berkelanjutan bagi semua orang. 

 

Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Rekomendasi penelitian lanjutan dari artikel ini bisa fokus pada 

pengembangan strategi konkrit untuk mengimplementasikan nilai-nilai Kristen 

dalam berbagai aspek kehidupan digital, seperti pembentukan kebijakan publik, 

pendidikan teknologi, dan pengembangan produk dan layanan digital. 

Penelitian ini dapat mengeksplorasi efektivitas berbagai pendekatan dalam 

mempromosikan kesadaran akan nilai-nilai Kristen di kalangan masyarakat 

digital, serta mengevaluasi dampaknya terhadap perilaku dan interaksi daring. 

Selain itu, penelitian dapat meneliti hubungan antara penerapan nilai-nilai 

Kristen dalam lingkungan digital dengan peningkatan kesejahteraan mental, 

emosional, dan spiritual individu dalam era teknologi digital 5.0. 

 

Kesimpulan 

Dalam upaya membangun masyarakat digital yang beretika di era 

teknologi digital 5.0, integrasi nilai-nilai Kristiani berperan penting dalam 

membimbing perilaku Kristiani di dunia digital. Melalui strategi pendidikan dan 

kesadaran, kolaborasi antara gereja dan dunia digital, dan praktik etis dalam 

penggunaan teknologi, komunitas Kristen dapat membangun landasan moral 

yang kuat untuk menghadapi tantangan dan peluang teknologi modern. Penting 

memberikan bimbingan praktis dan contoh nyata dalam penggunaan teknologi 

secara etis merupakan langkah nyata dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani 

dalam kehidupan sehari-hari di ranah digital. Oleh karena itu, upaya bersama 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani ke dalam masyarakat digital tidak 

hanya akan menciptakan lingkungan daring yang positif, namun juga berperan 

aktif dalam  membentuk dunia digital yang mencerminkan komitmen terhadap 

etika dan moral Kristiani yang bertanggung jawab. 
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